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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi Hubungan Komunikasi Teurapetik Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pasien Dengan Tindakan Kateterisasi Jantung Di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh Tahun 

2022. Metode: Desain yang digunakan penelitian ini adalah cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan Purposive Sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 66 orang. 

Penelitian ini  dilakukan di ruang Cathlab RSUD Dr. Zainoel Abidin Banda Aceh, dari bulan Januari  s/d 

Maret 2022. Analisa data menggunakan uji Chi-Square. Hasil: uji Univariat didapatkan bahwa sebagian 

besar pada faktor usia didominasi pada katagori dewasa awal sebanyak (42,4%). Pada faktor pendidikan 

didominasi pada katagori pendidikan sedang sebanyak (47%). Pada faktor jenis kelamin didominasi pada 

katagori perempuan sebanyak (72,7%). Pada faktor komunikasi teurapetik didominasi pada katagori 

komunikasi teurapetik cukup sebanyak (47%). Pada faktor dukungan sosial didominasi pada katagori 

dukungan sosial tinggi sebanyak (81,8%). Pada faktor kecemasan didominasi pada katagori kecemasan 

ringan sebanyak (33,3%). Hasil: uji bivariat diperoleh lima variabel yang berhubungan dengan faktor 

kecemasan Pasien Dengan Tindakan Kateterisasi Usia (0,044), Pendidikan (0,030) dan jenis kelamin (0,014), 

komunikasi teurapetik (0,010) dan dukungan sosial (0,008). Kesimpulan: Ada hubungan komunikasi 

teurapetik dengan kecemasan pada pasien yang akan dilakukan tindakan kateterisasi Jantung di RSUD dr. 

Zainoel Abidin Banda Aceh  dengan p-value 0,010 (p>0,05). Saran: Kepada Tenaga Kesehatan, agar dapat 

memberikan informasi yang lebih intensif dan continue kepada pasien untuk menurunkan tingkat kecemasan 

pada pasien yang akan dilakukan tindakan kateterisasi jantung. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Teurapetik, Kecemasan, Kateterisasi, Jantung 

  

ABSTRACT 

 

This study aims to identify the relationship between therapeutic communication and anxiety levels of patients 

with cardiac catheterization at RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh in 2022. Methods: The design used in 

this study was cross sectional. The sampling technique in this study used purposive sampling. The sample of 

this research is 66 people. This research was conducted in the Cathlab room of RSUD Dr. Zainoel Abidin 

Banda Aceh, from January to March 2022. Data analysis used the Chi-Square test. Results: Univariate test 

found that most of the age factor was dominated by the early adult category (42.4%). The education factor is 

dominated by the moderate education category (47%). The gender factor was dominated by the female 

category (72.7%). The therapeutic communication factor was dominated by the moderate therapeutic 

communication category (47%). The social support factor is dominated by the high social support category 

(81.8%). The anxiety factor was dominated by the mild anxiety category (33.3%). Results: bivariate test 

obtained five variables related to patient anxiety factors with Catheterization Age (0.044), Education (0.030) 

and gender (0.014), therapeutic communication (0.010) and social support (0.008). Conclusion: There is a 

relationship between therapeutic communication and anxiety in patients who will undergo cardiac 

catheterization at dr. Zainoel Abidin Banda Aceh with a p-value of 0.010 (p>0.05). Suggestion: To health 

workers, in order to be able to provide more intensive and continuous information to patients to reduce the 

level of anxiety in patients who will be undergoing cardiac catheterization. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) adalah istilah umum yang dipakai  untuk semua gangguan 

yang menyangkut obstruksi aliran darah melalui arteri koronaria (Isnadiya et al., 2018). 

Saat ini penyakit kardiovaskular merupakan penyebab kematian terbesar di dunia (31% 

kematian). Pada tahun 2015 sekitar 17,7 juta meninggal karena penyakit kardiovakular dan 

diperkirakan 7,4 juta disebabkan karena penyakit jantung koroner, sedangkan 6,7 juta 

karena stroke (Devi Listiana, H.S.Effendi, 2019).American Hearts Association 

yangmelakukan survey tahunan menyatakan ±787.000 orang di Amerika meninggal karena 

penyakit jantung, stroke danlainnya. Penyakit jantung menyerang seseorang di Amerika 

sekitar satu dalam 43 detik  penyakit jantung adalah penyebab kematian nomor satu di 

Amerika dengan jumlah 375.000 orang pertahun, dan operasi serta prosedur kardiovaskuler 

meningkat sebanyak 28% dari tahun 2000 s/d 2010, menurut data federal berjumlah sekitar 

7,6 juta pada tahun 2010 (AHA,2017).Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan 

penyakit tertinggi di Indonesia. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018). Angka kejadian untuk penyakit jantung semakin 

meningkat di Indonesia setiap tahunnya yaitu sebesar 1,5%, artinya 15 dari 1.000 orang 

indonesia menderita penyakit jantung. Data provinsi Aceh jumlah kasus penyakit jantung 

koroner  sebanyak 3000 kasus (Kemenkes, 2018). Berdasarkan hasil survey data awal di 

RSUD dr. Zainoel Abidin kasus pasien yang melakukan katerisasi jantung dari bulan 

Januari-Agustus 2021 berjumlah 543 orang yang terdiri dari berbagai kasus penyakit 

jantung diantaranya penyakit jantung koroner, penyakit jantung bawaan seperti ASD dan 

VSD.  

2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Hubungan Komunikasi Teurapetik 

Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Dengan Tindakan Kateterisasi Jantung Di RSUD dr. 

Zainoel Abidin Banda Aceh 2021 

3. Tujuan Penelitian 

Mengidentifikasi Hubungan Komunikasi Teurapetik Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien 

Dengan Tindakan Kateterisasi Jantung Di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Untuk 

mengetahui hubungan Komunikasi dengan tingkat kecemasan Pasien Dengan Tindakan 

Kateterisasi Jantung(Hawari, 2011) Komunikasi merupakan langkah pertama hubungan 

perawat pasien. Fokus komunikasi adalah kebutuhan pasien(Sheldon, 2010). komunikasi 

terapeutik bertujuan untuk mengembangkan pribadi pasien kearah yang lebih positif atau 

adaptif dan diarahkan pada pertumbuhan pasien (Suryani 2015). 

4. Manfaat Penelitian 

Dapat menambah wawasan dalam meningkatkan komunikasi teurapetik terhadap 

pelayanan tindakan kateterisasi jantung. Penelitian ini bermanfaat sebagai pertimbangan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan menambah informasi yang akan meningkatkan 

wawasan bagi tenaga kesehatan. Hasil penelitian yang dilakukan pada 66 pasien yang akan 

menjalani tindakan kateterisasi jantung di ruang cathlab RSUD dr. Zainoel 

Abidin.Sebagian besar responden didominasi pada katagori komunikasi teurapetik cukup 

baik sebanyak (47%). 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif korelatif untuk mencari ada 

tidaknya korelasi (hubungan) antara 2 (dua) variabel yaitu metode penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan utama untuk menganalisa faktor-faktor terhadap suatu keadaan 

secara subyektif dan obyektif. Desain  yang digunakan penelitian ini adalah cross 

sectional. Cross sectional adalah penelitian yang mempelajari korelasi antara gambaran 
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resiko dengan efek yang berupa penyakit atau kesehatan tertentu dengan pendekatan satu 

waktu. Setiap subjek dalam penelitian ini diobservasi hanya satu kali saja, dan faktor 

resiko serta efek yang diukur dianalisis berdasarkan keadaan dan waktu saat diteliti 

(Sumantri,  2011). 

 

Tabel 1. Hubungan Komunikasi Teurapetik Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Dengan 

Tindakan kateterisasi Jantung di RSUD dr. Zainoel abidin  

Banda Aceh 
No Komunikasi 

Teurapetik 

Kecemasan P-

Value Tdk 

cemas 

Cemas 

Ringa 

Cemas 

Sedang 

Cemas 

Berat 

Jumlah 

F % F % F      % F % F % 

1 

 

2 

 

3 

Kurang Baik 

 

Cukup Baik 

 

Baik 

2 

 

7 

 

1 

6,9 

 

22,6 

 

16,7 

11 

 

7 

 

4 

37,9 

 

22,6 

 

66,7 

12 

 

4 

 

0 

41,4 

 

12,9 

 

0 

4 

 

13 

 

1 

13,8 

 

41,9 

 

16,7 

29 

 

31 

 

6 

100 

 

100 

 

100 

 

 

 

0,010 

Jumlah 10 15,2 22 33,3 16 24,2 18 27,3 66 100  

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 29 responden yang melakukan komunikasi 

teurapetik kurang baik sebagian besar mengalami kecemasan sedang sebanyak 12 

responden (41,4%), dari 31 responden yang melakukan komunikasi teurapetik cukup baik 

sebagian besar mengalami kecemasan berat sebanyak 13 responden (41,9%) dan dari 6 

responden yang melakukan komunikasi teurapetik baik sebagian besar mengalami 

kecemasan ringan sebanyak 4 responden (66,7%)  Hasil uji statistik Chi–Square (Person 

Chi- Square) pada derajat kepercayaan 95% (α=0,05) diperoleh nilai p-value = 0,030 

(p<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan komunikasi teurapetik dengan faktor kecemasan pasien dengan tindakan 

kateterisasi jantung di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 66 pasien yang akan menjalani tindakan kateterisasi 

jantung di ruang cathlab RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh, diperoleh data sebagai 

berikut :  

1.Analisa Univariat 

  Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Dengan 

Tindakan katetErisasi Jantung di RSUD dr. Zainoel abidin Banda Aceh 

 

No  Usia   Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

1 

2 

3 

4 

Remaja Akhir 

Dewasa Awal 

Dewasa Akhir  

Lansia awal 

11 

28 

16 

11 

16,7 

42,4 

24,2 

16,7 

 Jumlah  66 100 

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022) 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui sebagian besar responden memiliki usia pada katagori 

dewasa awal sebanyak (42,4%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Dengan 

Tindakan kateterisasi Jantung di RSUD dr. Zainoel abidin Banda Aceh 

No  Pendidikan Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

1 

2 

3 

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

25 

31 

10 

37,9 

47 

15,2 

 Jumlah  66 100 

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022) 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui sebagian besar responden didominasi pada pada 

katagori pendidikan sedang sebanyak (47%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Dengan 

Tindakan kateterisasi Jantung di RSUD dr. Zainoel abidin Banda Aceh 

No  Jenis Kelamin Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

1 

2 

Laki-laki 

Perempuan 

18 

48 

27,3 

72,7 

 Jumlah  66 100 

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022) 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui sebagian besar responden didominasi pada katagori 

jenis kelamin perempuan sebanyak (72,7%). 

 

Tabel 4  Distribusi Frekuensi Komunikasi Teurapetik Terhadap Tingkat Kecemasan 

Pasien Dengan Tindakan kateterisasi Jantung di RSUD dr. Zainoel abidin 

Banda Aceh 

No  Komunikasi Teurapetik Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

1 

2 

3 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

29 

31 

6 

43,9 

47 

9,1 

 Jumlah  66 100 

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022) 

Berdasarkan tabel 4. diatas diketahui sebagian besar responden didominasi pada katagori 

komunikasi teurapetik cukup baik sebanyak (47%). 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien 

Dengan Tindakan kateterisasi Jantung di RSUD dr. Zainoel abidin Banda 

Aceh 

No  Pendidikan Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

1 

2 

3 

Dukungan Sosial Rendah 

Dukungan Sosial Sedang 

Dukungan Sosial Tinggi 

2 

10 

54 

3 

15,2 

81,8 

 Jumlah  66 100 

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022) 
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Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui sebagian besar responden didominasi pada katagori 

dukungan sosial tinggi sebanyak (81,8%). 

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kecemasan Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Dengan 

Tindakan kateterisasi Jantung di RSUD dr. Zainoel abidin Banda Aceh 

No  Kecemasa  Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

1 

2 

3 

4 

Tidak cemas 

Cemas ringan 

Cemas sedang 

Cemas berat   

10 

22 

16 

18 

15,2 

33,3 

24,2 

27,3 

 Jumlah  66 100 

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2021) 

Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui sebagian besar responden didominasi pada katagori 

cemas ringan sebanyak (33,3%). 

 

2.Analisa Bivariat 
Tabel .7 Hubungan Usia Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Dengan Tindakan 

kateterisasiJantung di RSUD dr. Zainoel abidin Banda Aceh 

No Usia Kecemasan P-

Value Tdk 

cemas 

Cemas 

Ringa 

Cemas 

Sedang 

Cemas 

Berat 

Jumlah 

F % F % F      % F % F % 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Remaja akhir 

(15-21) 

Dewasa 

awal(21-40) 

Dewasa akhir 

(40-50) 

Lansia Awal 

2 

 

4 

 

4 

 

0 

18,2 

 

14,3 

 

25 

 

0 

3 

 

11 

 

7 

 

1 

27,3 

 

39,3 

 

43,8 

 

9,1 

0 

 

8 

 

3 

 

5 

0 

 

28,6 

 

18,8 

 

45,5 

6 

 

5 

 

2 

 

5 

54,5 

 

17,9 

 

12,5 

 

45,5 

11 

 

28 

 

16 

 

11 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

 

 

0,044 

Jumlah 10 15,2 22 33,3 16 24,2 18 27,3 66 100  

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 11 responden yang memiliki usia remaja akhir  

sebagian besar mengalami kecemasan berat sebanyak 6 responden (54,5%), dari 28 

responden yang memiliki usia dewasa awal sebagian besar mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 11 responden (39,3%), dari 16 responden yang memiliki usia dewasa akhir 

sebagian besar mengalami kecemasan ringan sebanyak 7 responden (43,8%). Dan dari 11 

responden yang memiliki usia lansia awal sebagian besar mengalami kecemasan sedang 

dan berat sebanyak 5 responden (45,5%). Hasil uji statistik Chi–Square (Person Chi- 

Square) pada derajat kepercayaan 95% (α=0,05) diperoleh nilai p-value = 0,044 (p>0,05) 

yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

usia dengan faktor kecemasan pasien dengan tindakan kateterisasi jantung di RSUD dr. 

Zainoel Abidin Banda Aceh. 
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IV. KESIMPULAN  

Ada hubungan komunikasi teurapetik dengan kecemasan pada pasien yang akan dilakukan 

tindakan kateterisasi Jantung di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh  dengan p-value 

0,010 (p>0,05). 
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